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ABSTRAK

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS
model PjBL dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Model penelitian
ini menggunakan ADDIE. Subjek penelitian berjumlah 29
siswa SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Instrumen
penelitian meliputi angket penilaian kepraktisan guru
dan siswa, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes kemampuan pemecahan masalah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis PjBL
yang dikembangkan memenuhi aspek valid dengan
kriteria  “baik” , memenuhi aspek praktis dengan
kriteria “Sangat Baik” , dan memenuhi aspek efektif
dimana diperoleh nilai rata-rata siswa lebih dari 73.
Dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis PjBL efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dan memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan.

Kata Kunci: LKS; PjBL; Kemampuan Pemecahan Masalah.

This research aims to develop PjBL model worksheets to
improve students' mathematical problem-solving abilities.
This research model uses ADDIE. The research subjects
were 29 students of SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Research instruments include teacher and student
practicality assessment  questionnaires, learning
implementation observation sheets, and problem-solving
ability tests. The results of the research show that the
PjBL-based LKS that were developed meet the valid
aspects with the "good" criteria, fulfill the practical aspects
with the "Very Good" criteria, and fulfill the effective
aspects where the average student score is more than 73.
It can be concluded that the PjBL-based LKS are effectivein
improving students' problem-solving abilities and fulfilling
aspects of validity, practicality, and effectiveness.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu langkah dalam menanggapi sebuah

pertanyaan dan menjelaskan sesuatu yang tidak tepat ditunjukkan siswa dalam menyikapi serta
memahami permasalahan, sehingga dapat memilih cara seperti apa yang tepat untuk bisa
menemukan pemecahan dari sebuah permasalahan (Marianti, 2023). Berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang standard proses pendidikan dasar dan menengah
yang menjelaskan bahwa tujuan dan proses pembelajaran pada pendidikan bersifat inspiratif
serta kemampuan untuk dapat memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa
kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa yaitu, kemampuan untuk menggali, menyusun dan
memecahkan suatu masalah dalam berkomunikasi matematika yang menghubungkan ide-ide
dalam aktivitas matematika (NCTM, 2000; Awalia, 2023).

Kemampuan memecahkan masalah perlu ditingkatkan sebelum siswa dihadapkan pada
masalah di kehidupan yang sangat kompleks (Arwadi, 2023). Sangat dianjurkan atau
direkomendasikan untuk siswa yang mempunyai keterampilan dalam pemecahan masalah
untuk dapat membiasakan diri dalam mengalami kesulitan masalah di waktu yang akan datang
(Sofyan, Sumarni, & Riyadi, 2021; Hasanudin & Maryati, 2023).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir yang sangat intensif
dan memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika (Yayan, Sumarni,
Mohamad, 2021; Pitriyani & Afriansyah, 2023). Selain itu, kegiatan tersebut membuat mereka
menemukan solusi dari berbagai masalah yang mereka hadapi. Kemampuan pemecahan
masalah itu sendiri dikembangkan melalui pembelajaran konsep matematika. Keadaaan ini
disebabkan karena matematika merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah merupakan upaya siswa untuk memecahkan masalah, yang terdiri dari 4 langkah:
Pahami masalahnya, Desain solusi, Menyelesaikan masalahnya, Lakukan pemeriksaan lagi (Ade,
Fitry, & Fitriani, 2022; Saputra, Sofyan, & Mardiani, 2023).

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematiaka di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta menyatakan, bahwasanya kemampuan pemecahan masalah
matematis siwa tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan banyaknya siswa yang senang ketika
pembelajaran matematikam terlebih lagi menggunakan LKS, dikarenakan siswa tidak harus
menuliskan kembali soal. Siswa lebih merasa nyaman dan terbimbing ketika pembelajaran
berlangsung.

Keterampilan pemecahan masalah sangatlah penting dalam pembelajaran matematika
(Mardarani & Apriyono, 2023). Tidak hanya untuk mereka yang mempelajari matematika tetapi
mereka yang akan mengaplikasikannya di kehidupan sehari — hari. Tetapi nyatanya kemampuan

pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih masuk kedalam kategori rendah dan masih belum
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dapat searah dengan prestasi belajar siswa (Yusup, 2023; Ali, Lestari, & Rahayu, 2023).
Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini terlihat dalam penelitian Trends
In Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dimana Indonesia termasuk negara
yang masih tergolong rendah dan dapat dikatakan dibawah internasional mengenai prestasi
matematika (Robbani & Sumartini, 2023). Prestasi Indonesia pada tahun 2019 menduduki
prestasi peringkat 44 dari 49 negara dengan skor rata — rata 397 dan skor rata — rata
internasional 500 (Syamsul & Novaliyasi, 2019; Pratami, Sundayana, & Sofyan, 2023). Pemilihan
bahan ajar yang kurang tepat merupakan lantaran kurang baik atau kurang tepatnya
kemampuan pemecahan masalah. Terdapat banyak macam-macam dari bahan ajar, salah
satunya yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) (Fatimah, Wahyuni, & Fitriani, 2022).

Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) adalah upaya mendukung kegiatan belajar
mengajar dalam pendidikan (Nasution, Erita, & Mandalena., 2-23). Dalam proses pembuatan LKS
diharapkan dapat dirancang secara menarik dan sistematis agar dapat membantu siswa untuk
belajar secara aktif, mandiri, serta berkelompok (Ilmas, Hasan, & Mahidi, 2017; Pusporini dkk.,
2023). Dengan adanya LKS dapat meningkatkan minat belajar siswa karena didukung dengan
rasa ketertarikan ditambah dengan keaktifan dan motivasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran (Fatimah, Wahyuni, & Fitriani, 2022). Bukan hanya lembar kerja siswa saja yang
dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif, tetapi peran penting guru dalam
merancang dan mengkonsep pembelajaran dengan mempersiapkan, mengkonsep, serta
mengawasi keperluan yang dibutuhkan peserta didik yang dapat digunakan dalam pembelajaran
(Silvi & Aulia, 2022; Rochim, Hidayati, & Masruroh, 2023).

Menurut Yayan, Sumarni, Mohamad (2021) pengembangan perangkat pembelajaran
sesuatu yang penting, dikarenakan materi yang disediakan sesuai dengan kurikulum, tuntutan
pemecahan belajar. Rancangan perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan antara lain
lembar kerja siswa dan perangkat penilaian. Pengembangan perangkat pembelajaran untuk
meningktakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memerlukan metode atau
model pembelajran yang mendukung. Salah satu alternative model pembelajaran adalah model
pembelajaran berbasis proyek atau biasa disebut dengan Project Based Learning (PjBL).

Model PjBL merupakan suatu model pembelajaran yang berkaitan pada siswa yang
tertanam dalam permasalahan dunia nyata yang menuntut siswa untuk berpasrtisipasi aktif
dalam pembelajaran sedangkan guru hanya berperan sebagain penyedia. Menurut (Fatimah,
Wahyuni, Fitriani, 2022) menggunakan PjBL ini diharapkan siswa mampu belajar secara praktik
dan bukan hanya sekedar teori saja. Melalui PjBL siswa harus dilibatkan dalam proyek, sehingga
mampu secara praktik dalam kehidupan nyata dan juga mampu menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari hari. Adapun yang harus diketahui dalam PjBl, yaitu 1. Focus pada

masalah untuk menguasai suatu konsep, 2. Siswa dilibatkan dalam pembuatan proyek, 3. Siswa
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merancang proyek yang akan dibuat (Dian, Darmawijoyo, Nyimas, 2016). Menerapkan model
pembelajaran PjBL  ini siswa diharapkan dapat memecahkan masalah dalam materi,
meningkatkan kinerjanya, meningkatkan keterampilan keterampilan dalam sebuah pemecahan

masalah dan mendapatkan banyak pengalaman.

2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research

and Development). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang
dihasilkan adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Project Based Learning
untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. ADDIE terdiri dari
tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation.

Tahap analisis terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa,
dan analisis kebutuhan. Pada tahap Design peneliti merancang lembar kegiatan siswa yang
disesuaikan dengan hasil dari tahapan analisis secara konseptual. Pada tahap pengembangan
(Development), peneliti mengembangkan LKS berdasarkan spesifikasi teknis pada tahap analisis
dan desain. LKS yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Tahap
Implementasi (/mplementation) selanjutnya lembar kegiatan siswa diujicobakan kepada siswa
untuk mengetahui apakah lembar kegiatan siswa yang dikembangkan peneliti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dan terakhir setelah LKS diujicobakan
kepada siswa, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui efektivitas dan kualitas dari
produk tersebut.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl G SMP Muhammadiya 1 Yogyakarta yang
berjumlah 29 siswa. Ada beberapa instrumen pengumpulan data yaitu observasi, angket, tes,
dan instrumen pengumpulan data terdiri dari: instrumen ahli materi, instrumen ahli media,
intrumen respon siswa, intrumen respon guru, instrumen wawancara, intrumen tes, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk

yang berkualitas baik yang memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKS
berbasis PjBL berbantuan core!/ draw pada materi bangun datar untuk siswa kelas VIl SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Proses pengembangan bahan ajar dilakukan dengan model

ADDIE, diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Tahap Analisis
Tahap analisis dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang menerapkan

kurikulum merdekan dan kurikulum 20713. Penelitian ini melakukan analisis terhadap kebutuhan,
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kurikulum, karakter siswa, dan pemilihan jenis bahan ajar yang dikembangkan. Kegiatan analisis
dilaksanakan melalui kegiatan wawancara pada guru matematika kelas VII.

b. Tahap Design

Pada tahap ini terdiri dari penyusunan standar ukuran dan desain LKS berbasis PjBL. LKS
yang dikembangakn terdiri dari beberapa perancangan, Pengumpulan referensi dan Penyusunan
Kerangka Lembar Kegiatan Siswa. Desain LKS terdiri dari Desain sampul LKS, Kata Pengantar,
Identitas Penulis, Daftar isi, Bagian pendahuluan, Bagian pembelajaran, Evaluasi, Daftar Pustaka.
Pada tahap ini, selain Menyusun desain LKS juga dirancang instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKS yaitu lembar penilaian validasi LKS
untuk ahli materi dan media, angket penilaian kepraktisan oleh guru, angkat penilaian
kepraktisan oleh siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, soal tes kemampuan
pemecahan masalah. Berikut tampilan LKS:

Lembar Kerja siswa (LKS) KATA PENGANTAR Lembar Kerja Siswa
Project Based Learning -
Berbasis Project Based Learning Untuk
Bangun Datax Memfosiltasi Kemampuan Pemetahtn Masalah
s
o

Matematis Materi Bangun Datar

e

" Untuk Kelas
4 vii %

SMP/MTs.
Semester |

DAFTARISI PETUNJUK PENGGUNAAN MODF1L PEMBFLAJARAN PROJFCT

BASED LEARNING

&
lechucep chiitas s kel prosed.yasg sndes dipalasken.
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c. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan produk LKS sesuai dengan hasil desain yang

telah dibuat pada tahap sebelumnya. LKS ini berbasis PjBL untuk menunjang kemampuan

pemecahan masalah siswa. Selanjutnya, LKS yang disusun dikaitkan dengan konten yang mampu

menunjang kemampuan pemecahana masalah, dimana dalam penelitian ini dipilih konten

Pengukuran dengan materi Bangun Datar. Dalam konten tersebut disesuaikan dengan indikator

kemampuan pemecahan masalah, yaitu dimulai dari mengidentifikasi unsur-sunsur masalah,
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kemudian merancang penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, hingga memeriksa
kembali masalah.

Selain mengembangkan LKS, peneliti juga mengembangkan instrumen penelitian.
Setelah itu, peneliti melakukan validasi yang bertujuan untuk memperoleh penilaian,
komentar/saran yang mana nantinya akan digunakan untuk memperbaiki LKS dan instrumen

penelitian sebelum diujicobakan di lapangan.

Tabel 1. Validasi LKS oleh Ahli Media

No Aspek Nomor Butir | Penilaian Ahli Materi | Rata-Rata
1 Kelayakan Isi 1 4 4
2 4
3 4
4 4
5 4
Asesmen 1 4 4
Kelayakan kebahasaan 1 4 4
2 4
4 Kelayakan penyajian 1 4 4
2 4
3 4
5 Aspek penilaian kesesuaian 1 4 4
LKS berbasis PjBL 2 4
3 4
4 4
Skor 60 20
Rata-Rata 4

Perolehan skor rata-rata untuk aspek kelayakan isi adalah 4, aspek asessemen adalah 4,
aspek kelayakan kebahasaan 4, aspek kelayakan penyajian adalah 4, aspek penilaian kesesuaian
LKS berbasis PjBL adalah 4 (lihat Tabel 1). Secara keseluruhan berdasarkan penilaian yang
diperoleh dari ahli materi mendapatkan skor rata-rata 4 dengan kategori “baik” . Dosen ahli
materi menyatakan bahwa lembar kerja siswa berbasis PjBL layak untuk diuji cobakan dengan

revisi sesuai masukan/saran dari dosen ahli materi. Selanjutnya hasil rekapitulasi oleh ahli media.

Tabel 2. Validasi oleh Ahli Media

No Aspek Nomor Butir | Penilaian Ahli Materi Rata-Rata
1 Penyajian 1 4 4
2 4
3 4
4 4
5 4
6 4
2 Kegrafikan 1 4 4

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



144 Hasna, Sagita, & Utami (2024)

No Aspek Nomor Butir | Penilaian Ahli Materi Rata-Rata
2 4
3 4
4 4
Skor 40 8
Rata-Rata Skor 4

Perolehan skor rata-rata untuk aspek penyajian adalah 4, kegrafikan adalah 4. Secara
keseluruhan berdasarkan penilaian yang diperoleh dari ahli media mendapatkan skor rata-rata 4
dengankategori “baik” .Dosen ahlimedia menyatakan bahwa lembar kerja siswa berbasis PjBL
layak untuk diuji cobakan (lihat Tabel 2).

d. Tahap Implementasi

LKS yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah implementasi. Implementasi
dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Adapun tahapan-tahapan dari implementasi
tersebut adalah sebagai berikut:

1)  Uji skala kecil

Uji skala kecil dilakukan terlebih dahulu sebelum produk digunakan di kelas besar untuk
mengetahui penilaian awal terhadap LKS yang akan dikembangkan. Uji skala kecil dilakukan
dengan 5 siswa dari kelas VIl G yang Dimana pengambilan peserta didik tersebut
berdasarkan pada kategori kemampuan yang berbeda dan sesuai dengan rekomendasi dari
guru matematika yang mengampu kelas tersebut.
2) Ujiskala besar

Uji skala besar lembar kegiatan siswa dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta dengan subyek penelitian siswa kelas VIl G sebanyak 29 siswa. Penelitian ini
dilakukan secara tatap muka selama 3 pertemuan.

Pada saat pembelajaran dilaksanakan dari pertemuan pertama sampai ketiga dilakukan
observer atau penilaian oleh observer yang bertujuan untuk menilai kepraktisan dari produk yang
dikembangkan. Selain itu, terdapat kegiatan pengisian angket kepraktisan produk yang
dikembangkan peneliti yang dilakukan oleh guru san siswa setekah menggunakan LKS. Hasil
analisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dam penilaian oleh siswa
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Penilaian Kepraktisan Pendidik

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 Materi 4 Baik
2 Bahasa 4 Baik
Ketertarikan 4 Baik
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No ‘ Aspek Skor Rata-Rata Kategori
Total Keseluruhan 4 Baik

Tabel 4. Penilaian Kepraktisan Siswa

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 Materi 4.6 Sangat Baik
Bahasa 4,7 Sangat Baik
Ketertarikan 4,7 Sangat Baik
Rata-Rata 4,7 Sangat Baik

Dari hasil analisis penilaian kepraktisan LKS oleh guru memperoleh hasil sebesar 4
dengan kategori “Baik” dapat dilihat pada tabel 9, sedangkan hasil penilaian siswa
memperoleh hasil sebesar 4,7 dengan kategori “Sangat Baik” dapat dilihat pada tabel 10.

Berikut analisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Presentase Pertemuan Rata-Rata Kriteria
1 2 3
Guru 88% 100% 100% 96% Sangat Baik
Siswa 88% 100% 100% 96% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, keterlaksanaan pembelajaran untuk kegiatan diperoleh skor rata-
rata 96% dengan kriteria “sangat baik” dan keterlaksanaan untuk kegiatan siswa diperoleh
skor rata-rata 96% dengan kriteria “sangat baik” . Hal ini berarti pembelajaran dengan lembar
kegiatan siswa di dalam kelas dengan berbasis masalah dapat terlaksana dengan baik.

Pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan pada saar akhir ujicoba
skala besar yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis PjBL berbantuan core/
draw yang dikembangkan. Hasil penilaian tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis terhadap Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Nomor Soal Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Nilai Rata-Rata Kriteria
1 1,234 54,60 Cukup

2 1,2,3,4 69,54 Baik

3 1,2,3,4 64,70 Baik

4 1,2,3,4 62,90 Baik

Nilai Rata-Rata 62,94 Baik
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Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang disajikan
dalam Tabel 6, diperoleh bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar
62,94 dari skor maksimal 100. Nilai rata-rata tersebut menunjukan bahwa siswa dapat
memecahkan setiap soal yang disajikan dalam soal tes dengan baik.

Dalam penelitian ini, siswa dinyatakan tuntas apabila dalam soal tes mencapai kriteria
dengan nilai minimum 73. Berikut tabel hasil analisis ketuntasan siswa pada analisis kemampuan
pemecahan masalah:

Tabel 7. Hasil Analisis Ketuntasan Siswa pada Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Hasil

Rata-Rata Skor 21,9

Rata-Rata Nilai 7,55

Nilai Tertinggi 9,00

Nilai Terendah 3,75
Banyak Siswa Tuntas 25
Banyak Siswa tidak Tuntas 4

Presentase Ketuntasan Siswa 86%

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada maasalah siswa pada materi bangun datar mendapatkan 86% dari persentase maksimal
100% yang termasuk kategori “sangat baik” . Data diatas menunjukan bahwa LKS berbasis
PjBL untuk siswa kelas VIl SMP dengan materi bangun datar memenuhi kriteria efektif. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa LKS yang dikembangkan efektif dalam pembelajaran

matematika.

e. Tahap Evaluasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan yang diperlukan untuk proses
pembelajaran pada siswa berbeda tergantung dengan karakteristik siswa tersebut, hal ini dapat
diketahui dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti membuat desain
LKS dan subbab didalamnya sesuai kebutuhan serta merancang instrumen sesuai indikator
kemampuan pemecahan masalah dan kesadaran metakognitif siswa. Sehingga, pengembangan
LKS berbasis PBL berbantuan corel draw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan kesadaran metakognitif siswa. Selain itu, LKS yang dikembangkan memenuhi aspek valid
dapat dilihat dari hasil validator ahli materi dan media, praktis dapat dilihat dari hasil penilaian
kepraktisan oleh guru dan siswa serta lembar keterlaksanaan pembelajaran dan efektif dapat

dilihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah.

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, Maret 2024, pp. 137 - 150



plusminus jurnal pendidikan matematika 17

4. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan dengan model penelitian ADDIE ini telah berhasil
mengembangkan LKS dengan model PjBL yang berkualitas untuk meingkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas VIl SMP pada materi bangun datar berdasarkan
tercapainya kriteria ketercapaian tersebut. LKS mata pelajaran matematika materi bangun datar
dengan model PjBL untuk SMP kelas VIl yang dikembangkan dikatan valid. Hasil penelitian LKS
oleh ahli materi dikatakan baik dengan skor rata-rata 4,00. LKS matematika praktis ditinjau hasil
angket respon siswa dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil angket respon
siswa secara keseluruhan mendapatkan skor rata-rata 4,7 dengan kriteria “sangat baik” , hasil
angket respon pendidik dengan skor rata-rata 4 dengan kriteria “baik” . Hasil observasi
keterlaksanaan kegiatan pendidik diperoleh kriteria “sangat baik” dengan skor rata-rata 96%
dan hasil observasi keterlaksanaan kegiatan peserta didik diperoleh kriteria “sangat baik”
dengan skor rata-rata 96%. LKS matematika dikatakan efektif ditinjau dari nilai soal tes siswa.
Hasil analisis keefektifan memperoleh nilai rata-rata sebesar 7,55 dengan persentase
ketuntasan sebesar 86%. Nilai rata-rata dan persentase tersebut termasuk dalam kriteria sangat
baik sehingga dapat dinyatakaan bahwa LKS yang dikembangkakn efektif untuk digunakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran vyaitu
pengembangan LKS terbatas hanya pada elemen/konten pengukuran, yaitu materi bangun datar
sehingga peneliti lain bisa tertarik untuk mengembangkan media yang sama dengan materiyang
lain. LKS yang dikembangkan peneliti berbasis PjBL untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa memiliki kualitas valid, praktis, dan efektif sehingga

layak digunakan oleh guru dalam pembelajran matematika pada materi bangun datar.
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